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Gel spermisida merupakan alat kontrasepsi yang digunakan untuk 

menghambat ataupun membunuh sel sperma sebelum sampai ke sel telur, sediaan 

gel banyak digunakan karena pemakaiannya yang nyaman (Kartinah et al. 2017). 

Spermisida yang umum digunakan mengandung senyawa nonoxynol-9. 

Nonoxynol-9 memiliki efek spermisida yaitu dengan melumpuhkan sperma 

melalui kerusakan pada membran sel, tetapi penggunaanya dapat menimbulkan 

iritas pada vagina dan gatal-gatal pada vagina. (Jacqueline et al, 2013). Alternatif 

dari penggunaan nonoxynol-9 yaitu dengan penggunaan tanaman yang memiliki 

khasiat spermisida. Contoh tanaman yang memiliki khasiat spermisida yaitu lerak 

(Sapindus rarak), pegagan (Centella asiatica) dan minyak biji mimba 

(Azadirachta indica).  

Lerak (Sapindus rarak) memiliki kandungan saponin triterpenoid yang 

dapat digunakan sebagai spermisida (Sukarjati et al. 2021). Pegagan (Centella 

asiatica) mengandung senyawa tanin dan alkaloid yang memiliki sifat sitotoksik 

yang dapat menimbulkan kerusakan pada sperma (Sihombing, 2015). Mimba 

(Azadirachta indica) sejak lama digunakan sebagai pengobatan tradisional sebagai 

penyembuhan luka, pencegahan diabetes, dan sebagai spermisida (Lisanti, 2016). 

Spermisida dapat dikatakan efektif jika tidak toksik, aman, dapat 

mencegah fertilisasi dan tidak menyebabkan iritasi jika dipakai dalam waktu yang 

lama (Sukarjati et al. 2021). Kestabilan suatu ekstrak sangat diperlukan sebelum 

digunakan sehingga dibutuhkan suatu bahan yang dapat membuat ekstrak tetap 

stabil saat digunakan (Blessy et al. 2014). Ukuran partikel dapat mempengaruhi 

respon kerja dari obat untuk menembus membran kulit. Ukuran partikel kecil akan 

memudahkan suatu obat untuk menembus membran kulit dan mempercepat efek 

yang ditimbulkan (Singh B.P., 2012). Nanoemulgel yaitu suatu sediaan emulasi 

yang memiliki ukuran droplet 10 – 600  nm yang disuspensikan kedalam suatu 

hidrogel (Chellapa et al. 2015).  

Nanoemulgel herbal spermisida dapat digunakan untuk mencegah 

kehamilan dengan menghambat atau membunuh pergerakan sel sperma. 

Pengujian disolusi digunakan untuk mengetahui pelepasan zat aktif obat dari 

bentuk sediaan ke bentuk terlarut. Pengujian disolusi berhubungan dengan mutu 

suatu sediaan obat, obat akan efektif jika zat aktif sampai ke bagian yang dituju. 

Uji disolusi ini berpengaruh penting untuk mengetahui jumlah zat aktif yang 

terlarut (Anggrawati 2019).  
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui profil disolusi dari perbedaan 

rasio konsentrasi kombinasi ekstrak n-butanol lerak (Sapindus rarak), minyak biji 

mimba (Azadirachta indica A. Juss) dan ekstrak n-butanol pegagan (Cantella 

asiatica) mempengaruhi profil disolusi nanoemulgel herbal spermisida.  

Pembuatan nanoemulgel pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode High-Shear-Homogenizer Ultra-turax. Pembuatan 

nanoemulgel diawali dengan pembuatan sediaan gel dan emulsi. Sediaan gel yang 

merupakan fase air dibuat dari aquades yang didispersikan dengan carbopol 940, 

tambahkan metil paraben, tetesi dengan TEA sebanyak 20 tetes dan aduk hingga 

terbentuk basis gel, lalu cek pH. Sediaan emulsi yang merupakan fase minyak 

dibuat dari IPM (Isopropil miristat), Tween 80, ekstrak n-butanol lerak, ekstrak n-

butanol pegagan, minyak biji mimba, proilen glikol dan span 80 diaduk dengan 

magnetic stirer dengan kecepatan 200 rpm hingga homogen dan terbentuk massa 

emulsi. Kedua fase tersebut dicampur dengan High-Shear-Homogenizer Ultra-

turax. menggunakan kecepatan 6.000 rpm selama 15 menit pada suhu 70⁰C sampai 

larut sempurna. Setelah 15 menit didapatkan sediaan nanoemulgel yang sudah 

terhomogenisasi dimasukkan ke dalam mortit digerus hingga halus dan gerus 

sempurna membentuk sediaan nanoemulgel, kemudian dibiarkan dingin hingga 

suhu 33⁰C. 

Pada pengujian disolusi dari nanoemulgel herbal spermisida didapatkan 

profil disolusi, kinetika laju disolusi, didapatkan model higuchi yang dimana model 

ini merupakan model disolusi dimana zat terlepas bergantung terhadap waktu. Hal 

ini menandakan bahwa disolusi dari ekstrak centella asiatica, Azadirachta indica 

dan Sapindus rarak merupakan difusi yang terkontrol.  
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